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ABSTRACT

Corrosion is one of the primary causes of failure in ship piping systems,
particularly on butterfly valves, which play a critical role in the loading and
discharging operations of liquid cargo. This study aims to analyze the causes of
corrosion on butterfly valves and its impact on the operational performance of the
cargo discharge system aboard the MT.Adria. dopts a descriptive qualitative
approach, with data collected through field observations, interviews with crew
members, and documentation. The findings show that valve damage is caused by
a combination of harsh marine environmental conditions, inappropriate material
selection that leads to galvanic corrosion, and inadequate maintenance
procedures. This corrosion results in valve malfunction, system leakage, and
delays in cargo discharge operations. Using a fishbone diagram analysis, the
study identifies three main contributing factors: valve material, operational
environment, and inspection and maintenance practices. The findings highlight
that a small component failure, such as a valve, can significantly affect the overall
efficiency and safety of ship operations. The study recommends implementing
risk-based preventive maintenance, selecting corrosion-resistant valve materials
suitable for marine environments, and conducting routine inspections to enhance
the reliability of the cargo discharge system on tankers.

Keywords: corrosion, butterfly valve, cargo discharge system, tanker vessel
MT.ADRIA

ABSTRAK

Korosi merupakan salah satu penyebab kegagalan sistem kapal, khususnya pada
butterfly valve yang memiliki peran dalam proses pemuatan dan pembongkaran
muatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab terjadinya korosi
butterfly valve serta dampaknya terhadap performa sistem bongkar muat kargo di
atas kapal MT.ADRIA. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan metode pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan kerusakan pada valve disebabkan
oleh kondisi lingkungan laut yang ekstrem, pemilihan material yang tidak tepat
sehingga menyebabkan korosi galvanik, serta prosedur perawatan yang kurang
memadai. Korosi ini menyebabkan pada fungsi valve, kebocoran sistem, serta
keterlambatan dalam proses bongkar muat kargo. Melalui analisis diagram
fishbone, penelitian ini mengidentifikasi tiga faktor utama penyebab terjadinya
korosi, yaitu material valve, lingkungan operasional, dan praktik inspeksi serta
perawatan. Temuan ini menegaskan bahwa kegagalan pada komponen kecil
seperti valve dapat berdampak besar terhadap efisiensi dan keselamatan operasi
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kapal secara keseluruhan. Penelitian

ini  merekomendasikan pemeliharaan

preventif berbasis risiko, pemilihan material valve yang tahan terhadap korosi laut,
serta pelaksanaan inspeksi rutin guna meningkatkan keandalan sistem bongkar

muat kargo pada kapal tanker.

Kata kunci: korosi, butterfly valve, sistem bongkar muat kargo, kapal tanker, MT.

Adria.

A.Pendahuluan

Kargo merupakan bagian krusial
dalam operasional kapal tanker
karena berdampak langsung
terhadap efektivitas waktu, efisiensi
biaya, dan keselamatan kerja. Dalam
praktiknya, kelancaran proses ini
sangat dipengaruhi oleh kinerja
sistem perpipaan, termasuk
komponen penting seperti butterfly
valve.

Berdasarkan pengalaman peneli
ti saat praktek laut di kapal MT. Adria,
ditemuk gangguan operasional saat
proses discharge muatan Vacuum
Gas Oil di Chandra Asri Terminal.
Salah satu butterfly valve mengalami
kerusakan akibat korosi pada bagian
poros, sehingga valve tidak dapat
Akibatnya,
aliran muatan terganggu, terjadi

terbuka  sepenuhnya.
keterlambatan bongkar muat, dan
pihak terminal memberikan
peringatan kepada kapal. Kejadian ini
menunjukkan bahwa kegagalan pada

satu komponen kecil dapat

berdampak besar terhadap
keseluruhan proses operasional.
mendeskripsikan fenomena
permasalahan yang diamati, kondisi
nyata yang diperoleh yang dapat
ditunjang dengan beberapa teori.
Bagian selanjutnya dapat dipaparkan
Permasalahan ini memiliki implikasi
langsung terhadap standar
keselamatan kerja dan ketentuan
internasional, seperti: International
Safety Management (ISM) Code dari
IMO, yang menekankan pentingnya
sistem pengoperasian dan
pemeliharaan peralatan kapal secara
sistematis untuk mencegah
kecelakaan dan
lingkungan. IMO Resolution .673(16)

tentang

pencemaran

pedoman untuk
pengangkutan dan  penanganan
sejumblah terbatas zat cair
berbahaya dan beracun, yang
mensyaratkan sistem kontrol cairan
yang ada dan tahan terhadap
kebocoran. Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia No.

PM
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29 Tahun 2014 tentang Pencegahan
Pencemaran Lingkungan Maritim,
yang mewajibkan setiap kapal untuk
memiliki sistem pencegahan
kebocoran dan korosi.

Kapal tanker seperti MT Adria
memiliki peranan penting dalam
pengangkutan muatan cair, terutama
minyak dan bahan kimia. Dalam
operasionalnya, kapal sangat
bergantung pada kondisi peralatan,
salah satunya adalah valve (katup)
yang berfungsi untuk mengatur aliran
fluida di dalam sistem pipa. Valve
yang bekerja dengan baik akan
menjamin kelancaran proses bongkar
muat serta menjaga keselamatan
kapal.

Namun, dalam praktiknya sering
terjadi kerusakan pada valve yang
disebabkan oleh korosi. Korosi
merupakan proses alami akibat
reaksi kimia antara logam dengan
lingkungan sekitarnya, seperti air laut,
udara lembab, maupun zat kimia dari
muatan. Jika tidak ditangani dengan
baik, korosi dapat menyebabkan
kebocoran, penurunan kinerja valve,
bahkan kegagalan sistem yang
berisiko tinggi terhadap keselamatan

kapal.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan  deskriptif.  Penelitian
kualitatif deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis,
faktual, dan akurat ~mengenai
fenomena yang terjadi di lapangan,
khususnya terkait korosi pada
butterfly valve serta pengaruhnya
terhadap performa sistem bongkar

muat cargo di kapal MT Adria.

Penenelitian ini dilakukan
dengan cara
1.Melakukan observasi

langsung terhadap kondisi butterfly
valve pada sistem bongkar muat
kargo di kapal MT Adria, khususnya
pada bagian valve yang mengalami
korosi.

2.Mengamati jenis dan tingkat
korosi yang terjadi pada butterfly
valve, seperti korosi pada body valve,
disc, shaft, dan sealing, serta
dampaknya terhadap mekanisme
buka dan tutup valve.

3.Melakukan
dengan crew kapal yang terlibat

wawancara

langsung dalam pengoperasian dan
perawatan sistem bongkar muat
kargo untuk memperoleh informasi
mengenai penyebab korosi dan
penurunan performa butterfly valve.
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4 Mengambil documentasi yang
berkaitan dengan terjadinya korosi di
butterfly valve berupa document
kapal yang berkaitan dan
documentasi di lapangan

5.Peneliti

document kapal,SOP Perusahaan

mencocokan

dan mencocokan kejadian yang di
lapangan

6.Menyusun kesimpulan dan
saran dari hasil yang diperoleh oleh
peneliti.

Penelitian ini dilaksanakan di
atas kapal MT Adria, khususnya pada
sistem bongkar muat cargo yang
meliputi jalur pipa cargo dan butterfly
valve. Waktu penelitian dilakukan di
atas kapal ketika penulis
melaksanakan Praktek Layar (Prala)
di semester IV dan V selama lebih
kurang 12 bulan yaitu bulan 20
Desember 2025- 20 Desember 2026.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penulis melakukan penelitian
selama 12 bulan di kapal MT. Adria
dimulai pada tanggal 20 Desember
2024 sampai 20 Desember 2025.
Berikut ini adalah hasil penelitian
yang penulis dapatkan ketika
melaksanakan kegiatan praktek laut
(PRALA) di kapal MT. Adria

khususnya mengenai judul penelitian

yang diambil penulis yaitu
ANALISIS KOROSI TERHADAP
PERFORMA BUTTERFLY VALVE
PADA SISTEM BONGKAR MUAT
CARGO DI MT. ADRIA. Dalam hasil
penelitian ini penulis menggunakan
penyajian data dan analisis data
sesuai dengan teknik pengumpulan
data yang digunakan penulis dalam
penelitian yang dilaksanakan di MT.
ADRIA.

Pada penyajian data penulis
akan menguraikan data dan hasil
penelitian mengenai permasalahan
yang telah dirumuskan pada rumusan
masalah. Pada tahapan ini peneliti
menyusun data yang relevan
sehingga menjadi informasi yang
dapat di simpulkan dan memiliki
makna tertentu.

Proses bongkar muat kargo
pada kapal MT. ADRIA dikendalikan
dari Cargo Control Room (CCR).
Sistem yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah pompa hidrolik
Framo yang terpasang di dalam
tangki kargo dan pengoperasiannya
dipantau serta dikendalikan dari CCR
dengan dukungan petugas yang
berada di deck.

pelaksanaannya, Chief Officer atau

Dalam

perwira jaga di CCR memberikan

perintah kepada petugas deck
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melalui radio komunikasi untuk
membuka jalur pipa kargo tertentu
sesuai dengan rencana line-up
bongkar muat yang telah ditentukan
sebelumnya.

Setelah
tersebut, petugas deck menuju area

menerima  perintah
manifold dan jalur pipa kargo untuk
melakukan persiapan jalur aliran
muatan. Pada tahap ini petugas
harus memutar butterfly valve agar
jalur dari tangki kargo menuju pipa
kargo dan selanjutnya ke manifold
dapat terbuka. Namun dalam
beberapa kondisi ditemukan bahwa
butterfly valve sulit atau keras untuk
diputar. Hal ini dapat disebabkan oleh
adanya korosi, kurangnya
pelumasan, atau perawatan yang
tidak optimal pada komponen valve.
Kondisi tersebut menyebabkan
petugas membutuhkan tenaga yang
lebih besar serta waktu yang lebih
lama untuk membuka atau menutup
valve.

Ketika butterfly valve mengalami

kesulitan saat diputar, proses

persiapan jalur kargo menjadi
terhambat sehingga dapat
mengganggu  kelancaran operasi

bongkar muat. Keterlambatan dalam
membuka jalur pipa kargo dapat

menyebabkan  koordinasi  antara

petugas deck dan operator di CCR
menjadi kurang efektif. Selain itu,
kondisi valve yang keras diputar juga
berpotensi menimbulkan kelalaian
dalam pengoperasian, seperti
keterlambatan membuka jalur yang
seharusnya sudah siap digunakan
atau kesalahan dalam memastikan
valve telah terbuka atau tertutup
dengan sempurna.

Apabila jalur pipa telah dibuka,
operator di CCR
mengaktifkan pompa Framo pada

kemudian

tangki kargo yang akan dibongkar.
Pompa tersebut bekerja dengan
menghisap muatan dari dalam tangki
kargo dan mendorongnya melalui
sistem pipa menuju manifold untuk
kemudian dialirkan ke fasilitas darat
melalui hose atau loading arm
terminal. Selama proses ini
berlangsung, operator CCR
melakukan pemantauan terhadap
tekanan pompa, laju aliran muatan
(flow rate), level muatan dalam
tangki, serta kondisi peralatan
termasuk valve yang digunakan
dalam sistem pipa kargo.

Dengan adanya butterfly valve
yang keras diputar akibat korosi atau
kurangnya perawatan, kinerja sistem
bongkar muat kargo dapat

mengalami penurunan. Hal ini dapat
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menyebabkan proses bongkar muat
menjadi kurang efisien, meningkatkan
risiko gangguan operasional, serta
berpotensi menimbulkan masalah
keselamatan apabila valve tidak
dapat berfungsi secara optimal dalam
mengatur aliran muatan selama
proses bongkar muat berlangsung
Berdasarkan tabel 4.1 observasi
visual yang dilakukan pada butterfly
valve di jalur cargo line kapal
MT.ADRIA ,ditemukan

adanya korosi pada beberapa bagian

indikasi

valve seperti body,valve dan flange
Tabel 1.1 kondisi body butterfly valve

N | Lokasi | Kondisi ketebal | Indikasi
o | valve permuka | an korosi
an
1 | Main Cat Terlihat | Korosi
Cargo | mengelu | penipis | merata
Line pas an (unifor
Port ringan | m
COrrosi
on)
2 | Main Berkarat | Penipis | Korosi
Cargo | pada an lokal
Line flange sedang | (mediu
Starbo m)
ard
3 | Strippi | Catrusa | Penipis | Korosi
ng Line | k total an berat
signifik
an

Berdasarkan hasil observasi
visual yang dilakukan pada beberapa
butterfly valve di jalur cargo line kapal
MT. ADRIA, ditemukan indikasi
adanya korosi pada beberapa bagian
valve, seperti body valve, flange, dan
baut pengikat. Dalam penelitian ini

digunakan analisis Fishbone Diagram
(diagram  tulang ikan) untuk
mengidentifikasi berbagai faktor yang
menjadi penyebab terjadinya korosi
pada butterfly valve yang
berpengaruh terhadap kelancaran
proses bongkar muat cargo di kapal
MT Adria.
digunakan untuk menggambarkan

Analisis  fishbone
hubungan sebab-akibat dari berbagai
faktor yang dapat menimbulkan
permasalahan pada sistem peralatan
cargo, khususnya pada butterfly
valve.

Penelitian ini  menggunakan
metode kualitatif dengan tujuan
memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai kondisi nyata
yang terjadi di lapangan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dengan kru kapal yang
terlibat dalam operasional cargo,
observasi langsung terhadap kondisi
peralatan, serta dokumentasi yang
berkaitan dengan kegiatan perawatan
dan pengoperasian peralatan cargo
system.

Data yang diperoleh dari
berbagai sumber tersebut kemudian
dianalisis secara sistematis untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya korosi pada
butterfly valve. Selain itu, analisis
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juga dilakukan untuk mengetahui
bagaimana korosi tersebut dapat
mempengaruhi kinerja butterfly valve
dalam proses pengaturan aliran
cargo selama kegiatan bongkar muat.
Dengan menggunakan pendekatan
ini, diharapkan penelitian dapat

memberikan gambaran yang lebih

jelas mengenai penyebab
permasalahan serta dampaknya
terhadap efisiensi operasional

bongkar muat cargo di kapal.
Sebelum memulai pekerjaan
perawatan, penting untuk terlebih
dahulu  mengidentifikasi  bagian-
bagian butterfly valve yang rentan
terhadap korosi serta menentukan
tindakan teknis yang tepat agar hasil
kerja lebih efektif dan efisien.
Pemahaman ini menjadi bagian
krusial dalam menjaga fungsi sistem
bongkar muat tetap optimal, sejalan
dengan rumusan masalah pertama,
yaitu: bagaimana pengaruh Kkorosi
terhadap performa butterfly valve

pada sistem bongkar muat.

Sumber Dokumental Pribadi

dalam mengawasi serta
mengecek pelaksanaan pekerjaan
kru, khususnya dalam area-area kritis
seperti ruang pompa dan manifold
valve. Pengawasan ini selaras
dengan rumusan masalah kedua,
yang menyangkut upaya teknis dan
manajerial dalam perawatan butterfly
valve yang mengalami korosi.
Prosedur yang dilakukan untuk
perawatan Valve di kapal MT.Adria
untuk mengatasi potensi korosi pada

butterfly valve, yaitu:

Gambar Pengecekan Valve Yang

Mengalami korosi

Ditemukan kenaikan pressure
gauge pada saat bongkar muat

cargo di mt adria

Gambar pengecekan pressure gauge di
MT.ADRIA
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Faktor pertama adalah
lingkungan operasional. Observasi
menunjukkan bahwa valve terletak
pada ruang pompa yang cenderung
lembap, minim ventilasi, dan sering
tergenang cairan. Informan juga
menyatakan bahwa ventilasi di ruang
tersebut buruk dan valve sering
terkena cipratan atau uap chemical
cargo saat proses discharge. Situasi
ini mempercepat terjadinya korosi
baik secara uniform  corrosion
maupun galvanic corrosion akibat

perbedaan potensial antar logam.

Faktor kedua adalah kurangnya
sistem perawatan dan inspeksi rutin.
Tidak ditemukan adanya SOP
perawatan spesifik untuk butterfly
valve. Dari wawancara diketahui
bahwa perawatan hanya dilakukan
jlka  kerusakan sudah  parah.
Observasi mendukung pernyataan ini
melalui temuan  coating yang
mengelupas, seal mengeras dan
retak, serta minimnya dokumentasi

atau logbook pemeliharaan.

Hasil penelitian menyatakan
bahwa efektivitas penanganan
darurat sangat bergantung pada
kesiapan sumber daya manusia dan
keterpaduan prosedur tertulis dengan

praktik di lapangan. Kurangnya

pelatihan dan kesadaran terhadap
perawatan dan pengecekan pada
Butterfly Valve.

Di sisi lain, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa masih terdapat
potensi  perbaikan yang dapat
dilakukan, seperti peningkatan
intensitas pengecekan dan
perawatan secara berkala pada
Butterfly Valve untuk mencegah
terjadi nya korosi yang menghambat

proses kargo operasi .

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kesiapan kru di kapal MT
Adria belum tercapai. Hal ini sesuai
dengan teori Nawawi, karena tidak
adanya pelatihan rutin, kurangnya
pengetahuan terhadap perawatan
valve , dan ketergantungan pada
perintah atasan mencerminkan
kondisi individu dan kelompok yang

belum siap secara operasional

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan melalui pendekatan
deskriptif kualitatif dengan metode
wawancara, observasi langsung, dan
dokumentasi terhadap kondisi
butterfly valve di kapal MT. ADRIA,
dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian dan pembahasan

mengenai analisis korosi terhadap
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butterfly valve pada sistem bongkar
muat kargo di kapal MT. ADRIA,
maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

Penyebab korosi pada butterfly valve
Korosi pada butterfly valve di kapal
MT. ADRIA

beberapa faktor utama yang saling

disebabkan oleh

berkaitan, vyaitu faktor material,
lingkungan operasional, serta sistem
perawatan. Material valve seperti
stainless steel dan NAB tetap
mengalami korosi akibat paparan
lingkungan laut yang mengandung
ion klorida serta uap chemical cargo
(VGO). Selain itu, kondisi ruang
pompa yang lembap, ventilasi yang
kurang baik, serta seringnya terkena
cipratan air laut mempercepat proses
korosi. Faktor lain yang sangat
berpengaruh adalah tidak adanya
SOP khusus, kurangnya inspeksi
rutin, pelumasan, serta minimnya
sistem  dokumentasi  perawatan,
sehingga kerusakan tidak terdeteksi
sejak dini.

Pengaruh korosi terhadap kinerja
butterfly valve

Korosi yang terjadi berdampak
langsung terhadap penurunan kinerja
butterfly valve dalam operasional
bongkar muat. Valve menjadi lebih

berat saat dioperasikan,

membutuhkan torsi yang lebih besar,
serta  mengalami  keterlambatan
dalam proses buka-tutup. Selain itu,
korosi juga menyebabkan kebocoran
pada valve akibat kerusakan seal,
sehingga aliran muatan menjadi tidak
optimal. Dampak lebih lanjut adalah
terganggunya kelancaran proses
bongkar muat, terjadinya
keterlambatan (delay discharge),
serta meningkatnya risiko gangguan
operasional dan keselamatan kapal.

Upaya pencegahan dan perawatan
yang dapat dilakukan  meliputi
penerapan Planned Maintenance
System  (PMS),

anti-korosi,

inspeksi  rutin,
pelapisan pemilihan
material yang lebih tahan terhadap
lingkungan laut, serta peningkatan
pemahaman kru terhadap perawatan
valve. Dengan langkah tersebut,
keandalan sistem bongkar muat
dapat ditingkatkan dan  risiko

kerusakan dapat diminimalkan.
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